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Keadaan lingkungan perkotaan menjadi berkembang secara ekonomi, 
namun menurun secara ekologi. Padahal keseimbangan lingkungan perkotaan 
secara ekologi sama pentingnya dengan perkembangan nilai ekonomi kawasan 
perkotaan. Kondisi demikian menyebabkan terganggunya keseimbangan 
ekosistem perkotaan, yang berupa meningkatnya suhu udara, pencemaran udara 
(seperti meningkatnya kadar debu, belerang, ozon, karbonmonoksida, 
karbondioksida, dan nitrogenoksida), menurunnya air tanah, banjir, dan 
meningkatnya kandungan logam berat dalam air tanah. Secara umum partikel 
yang mencemari udara dapat merusak lingkungan, tanaman, hewan dan manusia. 
Partikel-partikel tersebut sangat merugikan kesehatan manusia. Keadaan tersebut 
menyebabkan hubungan masyarakat perkotaan dengan lingkungannya tidak 
harmonis. Menyadari ketidakharmonisan tersebut dan mempertimbangkan 
dampak negative yang akan terjadi, maka harus ada usaha-usaha untuk menata 
dan memperbaiki lingkungan melalui taman kota. Taman kota selain mempunyai 
nilai keindahan juga mampu menyerap partikel debu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas dengan membandingkan ruang terbuka hijau (RTH) 
khususnya taman kota dengan ruang terbuka kosong (RTK) serta pengaruh ruang 
terbuka hijau (RTH) khususnya taman kota terhadap kadar debu dan kelembaban 
di udara. 
Tujuan penelitian adalah mengetahui karakteristik tanaman dalam taman 
kota, untuk mengetahui tingkat pencemaran debu di udara di bandingkan dengan 
BML,  mengetahui efektifitas dengan membandingkan ruang terbuka hijau (RTH) 
khususnya taman kota dengan ruang terbuka kosong (RTK), mengetahui pengaruh 
(RTH) khususnya taman kota terhadap kadar debu dan kelembaban di udara. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti melalui tingkat pencemaran debu taman kota 
yaitu data konsentrasi kadar debu di lingkungan udara taman kota. Data-data 
tersebut dianalisis dengan membandingkan dengan baku mutu lingkungan (BML). 
Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh karakteristik tanaman di Taman 
Prestasi, Taman Dr. Sutomo, Taman Diponegoro bersifat heterogen. Kadar debu 
ruang terbuka hijau pada lokasi pengamatan hanya Taman Diponegoro yang 
memiliki kadar debu di atas nilai baku mutu. Pada ruang terbuka hijau (RTH) 
taman kota mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kelembaban di lokasi 
Taman Dr. Sutomo Surabaya. Sedangkan Taman Diponegoro dan Taman Prestasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kelembaban. 
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I.1. Latar Belakang 
Pembangunan kota sering dicerminkan oleh adanya perkembangan fisik 
kota yang lebih banyak ditentukan oleh sarana dan prasarana yang ada. 
Perkembangan pembangunan kota cenderung menghilangkan wajah alam dan 
meminimalkan taman kota.Lahan-lahan bertumbuhan banyak dialihfungsikan 
menjadi kawasan perdagangan, kawasan pemukiman, kawasan industri, jaringan 
transportasi serta sarana dan prasarana yang ada. 
Keadaan lingkungan perkotaan menjadi berkembang secara ekonomi, 
namun menurun secara ekologi. Padahal keseimbangan lingkungan perkotaan 
secara ekologi sama pentingnya dengan perkembangan nilai ekonomi kawasan 
perkotaan.Kondisi demikian menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem 
perkotaan, yang berupa meningkatnya suhu udara, pencemaran udara (seperti 
meningkatnya kadar debu, belerang, ozon, karbonmonoksida, karbondioksida, dan 
nitrogenoksida), menurunnya air tanah, banjir, dan meningkatnya kandungan 
logam berat dalam air tanah.    
Secara umum partikel yang mencemari udara dapat merusak lingkungan, 
tanaman, hewan dan manusia. Partikel-partikel tersebut sangat merugikan 






Selama tiga dasa warsa terakhir, kota Surabaya telah berkembang begitu 
pesat menuju sebuah kota metropolis yang dipadati bangunan beton yang 
menjulang ke langit.Kondisi ini terus bekembang, bila tidak direncanakan dan 
diantisipasi secara baik akan berakibat munculnya masalah buruk di kemudian 
hari, di antaranya adalah masalah banjir, sampah, dan polusi.  
Semakin memanasnya suhu kota Surabayadisebabkan tingginya gas emisi 
(komponen gas-gas dan senyawa buangan yang dibuang di udara bebas) yang 
lepas di udara.Sumber emisi terbesar berasal dari karbon monooksida (CO), 
partikulat (Pb, Zn, Cu, dan Cd), hidrokarbon di samping emisi lain seprti NOx dan 
SOx emisi pencemar jenis partikulat (Pb, Zn, Cu, dan Cd) bersumber dari industri 
dan transortasi.Sedangkan emisi karbon monooksida sumber transportasi (96 %), 
untuk emisi pencemar NOx dan SOx dihasilkan sektor industri (88 %), dan 
hidrokarbon yang bersumber dari transportasi (30 %) debu dari jalan yang belum 
diaspal atau tanah kering juga merupakan sumber pencemar udara ( Rahayu, 
2005). 
Keadaan tersebut menyebabkan hubungan masyarakat perkotaan dengan 
lingkungannya tidak harmonis. Menyadari ketidakharmonisan tersebut dan 
mempertimbangkan dampak negative yang akan terjadi , maka harus ada usaha-
usaha untuk menata dan memperbaiki lingkungan melalui taman kota.Taman kota 






1.2. Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam kajian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui ruang terbuka hijau kususnya taman kota dapat 
menurunkan kadar debu. 
2. Mengetahui perbedaan kadar debu pada ruang terbuka hijau (RTH) 
khususnya taman kota dengan ruang terbuka kosong (RTK). 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan diatas maka tujuan 
penelitian yang hendak dicapai adalah : 
1. Mengetahui karakteristik tanaman dalam taman kota. 
2. Untuk mengetahui tingkat pencemaran debu di udara di bandingkan 
dengan BML. 
3. Mengetahui efektifitas dengan membandingkan ruang terbuka hijau 
(RTH) khususnya taman kota dengan ruang terbuka kosong (RTK). 
4. Mengetahui pengaruh (RTH) khususnya taman kota terhadap kadar 








1.4. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian yang dilakukan hendaknya memberikan manfaat yang 
optimal kepada pihak – pihak terkait seperti : 
1. Masyarakat setempat 
Penelitian ini diharapkan memberi gambaran tentang pentingnya 
keberadaan taman kota untuk melestaikan lingkungan hidup. 
2. Pemerintah Kota Surabaya 
Pemerintah Kota Surabaya sebagai pembuat kebijakan pengelolaan 
ruang terbuka hijau dapat melakukan tindakan tepat dalam mengantisipasi 
perkembangan pembangunan bangunan yang dapat merusak ekosistem alam yang 
ada di kota Suabaya. 
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
  Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wilayah yang diteliti adalah taman Dr. Sutomo surabaya,taman Prestasi 
surabaya,dan taman Raya Diponegoro surabaya dengan membandingkan 
lokasi sebagai ruang terbuka hijau dengan ruang terbuka kosong di luar 
area taman Dr. Sutomo surabaya, taman Prestasi surabaya, dan taman 
Raya Diponegoro surabaya terhadap kadar debu. 
2. Observasi di taman kota. 
3. Parameter yang digunakan dalam studi ini adalah jenis tanaman, jumlah 
tanaman dan luas area tanaman. 
